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	Abstrak
Manajemen keuangan berperan penting dalam menjaga stabilitas dan efektivitas operasional perusahaan, terutama di sektor keuangan yang menuntut pengelolaan dana yang cermat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan terhadap kinerja perusahaan pada sektor finansial. Dengan menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif, penelitian ini melibatkan 30 responden yang terdiri atas mahasiswa dan praktisi UMKM dengan pemahaman relevan di bidang keuangan serta manajemen usaha. Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan kuesioner berskala Likert, yang kemudian diolah melalui analisis regresi linear sederhana menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, dibuktikan dengan nilai t yang dihitung sebesar 3.742 >  t tabel sebesar 1.697, dan tingkat signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan prinsip manajemen keuangan yang baik mampu meningkatkan efisiensi, stabilitas likuiditas, dan profitabilitas perusahaan di sektor keuangan.
Abstract
Financial management plays a crucial role in maintaining the stability and effectiveness of company operations, particularly in the financial sector, which demands careful fund management. This study aims to analyze the effect of financial management on company performance in the financial sector. Using a descriptive quantitative approach, this study involved 30 respondents consisting of students and MSME practitioners with relevant knowledge in finance and business management. Primary data collection was conducted using a Likert scale questionnaire, which was then processed through simple linear regression analysis using SPSS version 25 software. The findings indicated that financial management exerts a positive and significant influence on firm performance, evidenced by a calculated t value of 3.742 > t table value of 1.697, and a significance level of 0.001, < 0.05. This finding confirms that the application of good financial management principles can improve the efficiency, liquidity stability, and profitability of companies in the financial sector.



Kutipan: Analysis of the Influence of Financial Management on Company Performance in the Financial Sector: Analysis of the Influence of Financial Management on Company Performance in the Financial Sector. (n.d.). TALI JAGAD JOURNAL. Retrieved May 18, 2026, from https://journal.unusida.ac.id/index.php/tali-jagad/article/view/1908



1.   Pendahuluan
Manajemen keuangan merupakan aspek penting dalam keberlangsungan suatu organisasi karena berperan dalam mengatur perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian dana agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, manajemen keuangan berkaitan dengan keputusan investasi, pendanaan, dan pengelolaan aset yang bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan perusahaan menjaga stabilitas arus kas, meningkatkan profitabilitas, dan mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Sebaliknya, lemahnya pengelolaan keuangan dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti ketidakseimbangan modal kerja, tingginya biaya operasional, kesulitan likuiditas, hingga penurunan kinerja perusahaan.
Permasalahan kinerja perusahaan saat ini masih menjadi isu utama, khususnya pada pelaku usaha mikro dan sektor jasa keuangan skala kecil di Kabupaten Sidoarjo. Banyak usaha kecil mengalami kendala dalam menjaga stabilitas keuangan akibat lemahnya perencanaan anggaran, kurang optimalnya pencatatan transaksi, serta rendahnya kemampuan dalam mengelola arus kas. Kondisi tersebut menyebabkan usaha sulit berkembang dan rentan mengalami penurunan profitabilitas. Selain itu, sebagian pelaku usaha masih mencampurkan keuangan pribadi dan usaha sehingga pengambilan keputusan bisnis menjadi tidak terukur. Permasalahan ini menunjukkan bahwa kinerja usaha belum sepenuhnya didukung oleh penerapan manajemen keuangan yang baik. Di sisi lain, perkembangan ekonomi digital dan persaingan usaha yang semakin tinggi menuntut pelaku usaha untuk mampu mengelola keuangan secara lebih efektif, transparan, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis.
Dalam konteks pendidikan tinggi, permasalahan pengelolaan keuangan juga masih ditemukan pada mahasiswa, khususnya mahasiswa yang mulai menjalankan usaha kecil atau terlibat dalam organisasi kemahasiswaan. Banyak mahasiswa belum memiliki kemampuan perencanaan dan pengendalian keuangan yang baik sehingga penggunaan dana sering kali kurang efektif dan tidak terarah. Padahal, pemahaman manajemen keuangan sangat penting untuk membentuk kemampuan analitis dan pengambilan keputusan ekonomi yang rasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi dan praktik manajemen keuangan masih perlu diperkuat agar mampu mendukung peningkatan kinerja usaha maupun organisasi yang dikelola.
Penelitian mengenai pengaruh manajemen keuangan terhadap kinerja perusahaan sebenarnya telah banyak dilakukan sebelumnya. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada perusahaan besar atau UMKM sektor umum dengan objek penelitian yang terbatas pada pelaku usaha saja. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya hanya menilai hubungan langsung antara manajemen keuangan dan profitabilitas tanpa melihat bagaimana penerapan prinsip-prinsip keuangan dipahami dan dijalankan oleh mahasiswa sebagai calon pelaku bisnis maupun pelaku usaha mikro secara bersamaan. Perbedaan karakteristik antara mahasiswa dan pelaku usaha mikro menyebabkan pola pengelolaan keuangan yang diterapkan juga berbeda, sehingga hasil penelitian pada perusahaan besar belum tentu relevan jika diterapkan pada konteks usaha mikro dan lingkungan pendidikan.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada objek dan pendekatan penelitian yang mengombinasikan mahasiswa program studi manajemen dengan pelaku usaha mikro sektor keuangan di Kabupaten Sidoarjo sebagai responden penelitian. Penelitian ini tidak hanya menganalisis pengaruh manajemen keuangan terhadap kinerja usaha, tetapi juga melihat bagaimana pemahaman dan penerapan prinsip keuangan pada dua kelompok dengan karakteristik berbeda dapat memengaruhi efisiensi, profitabilitas, dan stabilitas keuangan. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks usaha mikro dan lingkungan pendidikan yang masih jarang dikaji secara bersamaan dalam penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang lebih kontekstual mengenai pentingnya penerapan manajemen keuangan dalam meningkatkan kinerja usaha maupun organisasi pada skala mikro.
Penelitian ini melibatkan 30 responden yang terdiri dari mahasiswa program studi manajemen dan pelaku usaha mikro di sektor keuangan di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan manajemen keuangan berpengaruh terhadap kinerja usaha atau organisasi yang mereka kelola. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian mengenai hubungan manajemen keuangan dan kinerja perusahaan, serta memberikan manfaat praktis bagi mahasiswa, pelaku usaha, dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan literasi serta praktik pengelolaan keuangan yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.
2.   Metode 
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif untuk menganalisis sejauh mana manajemen keuangan mempengaruhi kinerja perusahaan di sektor keuangan. Metode ini dipilih karena dapat memberikan gambaran empiris dan objektif melalui pengolahan data numerik serta pengujian hubungan antar variabel dengan teknik statistik. Menurut Sugiyono (2019), metode kuantitatif tepat digunakan untuk menjelaskan fenomena secara sistematis berdasarkan data yang dapat di ukur, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan di uji secara ilmiah. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengungkap betapa pentingnya manajemen keuangan serta dampaknya terhadap peningkatan kinerja perusahaan dengan data responden sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.

2.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa program studi manajemen serta pelaku usaha kecil di sektor keuangan yang berada di Kabupaten Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik purposive sampling dipilih karena penentuan responden dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mahasiswa program studi manajemen dan pelaku usaha mikro sektor keuangan di Kabupaten Sidoarjo yang memahami atau menerapkan manajemen keuangan dalam aktivitasnya. Responden dipilih berdasarkan dua kriteria utama, yaitu memiliki pemahaman tentang konsep dasar manajemen keuangan dan memiliki pengalaman dalam mengelola keuangan, baik secara pribadi, organisasi, maupun usaha kecil. Dari kriteria tersebut, diperoleh 30 responden yang dianggap mampu memberikan jawaban yang representatif mengenai praktik manajemen keuangan dan persepsi mereka terhadap kinerja keuangan usaha yang mereka kelola. Jumlah ini dianggap cukup untuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan ruang lingkup yang terbatas.

2.2 Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel independen merupakan manajemen keuangan, yang terdiri dari empat indikator utama, yaitu perencanaan keuangan, penganggaran, pengendalian keuangan, dan evaluasi kinerja keuangan. Sementara itu, variabel dependen merupakan kinerja perusahaan yang diukur melalui indikator profitabilitas, efisiensi biaya, stabilitas kas, dan pertumbuhan aset. Kedua variabel ini dirancang untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan manajemen keuangan mempengarhi efektivitas operasional dan hasil finansial suatu entitas. Model hubungan antar variabel dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan peran manajemen keuangan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kinerja organisasi di sektor keuangan.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan melalui kuosioner daring yang disebarkan kepada beberapa responden menggunakan Google Form. Instrumen peneilitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel dengan menerapkan skala Likert lima poin (1-5), dimana angka 1 menunjukkan tingkat ketidak setujuan yang paling rendah dan angka 5 menunjukkan tingkat persetujuan yang paling tinggi terhadap pernyataan yang diberikan. Setiap pernyataan dirancang untuk mencerminkan tingkat penerapan praktik manajemen keuangan serta persepsi responden terhadap kinerja perusahaan. Teknik pengumpulan data ini dipilih karena efektif, efisien, dan memungkinkan peneliti untuk menjangkau responden dengan cepat, sambil memastikan tingkat reliabilitas yang memadai.

2.4 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari kuesioner, dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk memastikan keandalan dan validitas hasil. Proses analisis mencakup beberapa tahapan, yaitu uji validitas dengan metode Pearson Correlation untuk memastikan setiap item pertanyaan mengukur konstruk yang relevan, yang kedua uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach’s Alpha untuk menilai konsistensi internal instrumen, yang ketiga uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test untuk memeriksa distribusi data, yang terakhir analisis regresi linear sederhana untuk mengukur pengaruh variabel manajemen keuangan (X) terhadap kinerja perusahaan (Y). Selain itu, dilakukan uji t (parsial) untuk mengetahui tingkat signifikan hubungan antara kedua variabel. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar untuk menginterpretasikan sejauh mana praktik manajemen keuangan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan di sektor keuangan.

3.   Tinjauan Pustaka
Menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland (2016), manajemen keuangan merupakan proses pengambilan keputusan terkait perolehan dan penggunaan dana untuk meningkatkan nilai perusahaan. Konsep ini menekankan pentingnya pengelolaan investasi, pendanaan, dan aset secara efektif agar perusahaan mampu mencapai efisiensi dan keberlanjutan usaha. Pendapat tersebut diperkuat oleh Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston (2019) yang menyatakan bahwa efektivitas manajemen keuangan berkaitan erat dengan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah serta menjaga keseimbangan antara risiko dan profitabilitas. Dengan demikian, manajemen keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi keuangan, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Hubungan antara manajemen keuangan dan kinerja perusahaan telah banyak diteliti sebelumnya. Hery (2017) menjelaskan bahwa kinerja keuangan merupakan hasil dari kebijakan dan keputusan manajemen keuangan yang tercermin melalui rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan keuangan dapat menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. Sejalan dengan itu, penelitian Sari dan Nugroho (2021) menemukan bahwa perencanaan dan pengendalian keuangan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan jasa di Indonesia. Penelitian tersebut menegaskan bahwa perusahaan yang memiliki sistem pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih mampu menjaga stabilitas usaha dan meningkatkan laba perusahaan.

Namun, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh sistem pengelolaan dana, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip keuangan. Penelitian Lestari (2020) pada lembaga keuangan mikro menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pencatatan akuntansi sederhana memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan usaha. Temuan ini memperlihatkan adanya perbedaan fokus dengan penelitian Sari dan Nugroho (2021). Jika penelitian sebelumnya lebih menekankan aspek perencanaan dan pengendalian keuangan perusahaan, penelitian Lestari menyoroti pentingnya kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola keuangan secara praktis, khususnya pada usaha mikro.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada perusahaan jasa atau lembaga keuangan mikro sebagai objek penelitian. Penelitian mengenai pengaruh manajemen keuangan yang melibatkan mahasiswa sebagai calon pelaku usaha dan pelaku usaha mikro secara bersamaan masih relatif terbatas. Padahal, mahasiswa memiliki peran penting sebagai generasi yang akan terlibat dalam pengelolaan bisnis dan organisasi di masa mendatang. Perbedaan karakteristik antara mahasiswa dan pelaku usaha mikro memungkinkan adanya perbedaan dalam pemahaman serta penerapan manajemen keuangan yang dapat memengaruhi kinerja usaha atau organisasi yang dikelola.

Berdasarkan perbedaan hasil dan fokus penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini dilakukan untuk melengkapi kajian sebelumnya dengan menganalisis pengaruh manajemen keuangan terhadap kinerja usaha pada mahasiswa program studi manajemen dan pelaku usaha mikro sektor keuangan di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini tidak hanya meninjau aspek perencanaan dan pengendalian keuangan, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan penerapan prinsip-prinsip keuangan dalam aktivitas usaha maupun organisasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan manajemen keuangan dan kinerja usaha pada konteks pendidikan serta usaha mikro 

4.   Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini melibatkan 30 responden, yang terdiri dari 18 mahasiswa (60%) dan 12 pelaku UMKM disektor keuangan yang berada di Kabupaten Sidoarjo. Sebagian besar responden berada dalam rentang usia 20-30 tahun (70%), yang menunjukkan bahwa mayoritas sampel berasal dari kelompok usia produktif dengan pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan. Selain itu, 56% responden adaah perempuan dan 44% laki-laki, yang menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak terbatas pada satu jenis kelamin. Dari segi pengalaman, mayoritas responden telah mengelola keuangan pribadi atau usaha kecil selama lebih dari satu tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki kapasitas praktis dalam memahami konsep manajemen keuangan yang diterapkan dalam konteks akademik maupun usaha nyata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen keuangan memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Responden yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang perencanaan dan pengendalian keuangan cenderung mendapatkan skor kinerja yang lebih tinggi. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan keuangan merupakan faktor penting dalam membentuk pola pikir manajerial yang efisien.
Dalam sektor keuangan di Indonesia, hasil penelitian ini relevan dengan situasi terkini dimana banyak perusahaan yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan likuiditas dan efisiensi biaya setelah pandemi. Penerapan prinsip-prinsip keuangan seperti manajemen arus kas, pengendalian varians anggaran, dan analisis ROI (Return On Investment) menjadi kunci utama bagi stabilitas perusahaan. Selain itu, bagi mahasiswa dan pelaku UMKM, hasil ini menegaskan pentingnya keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi dan usaha kecil untuk bertahan dalam menghadapi fluktuasi ekonomi.
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah perusahaan harus memberikan perhatian pada pelatihan dan sistem pemantauan keuangan yang terstruktur. Keberhasilan keuangan tidak hanya bergantung pada pendapatan yang tinggi, tetapi juga pada cara organisasi mengelola arus kas, pengeluaran, dan investasi dengan disiplin. Perusahaan di sektor keuangan, seperti koperasi simpan pinjam, lembaga fintech, dan BPR, dapat menerapkan temuan ini dengan meningkatkan literasi keuangan karyawan dan menerapkan sistem akuntansi digitas yang transparan.

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen kuesioner dapat mengukur konstruk yang dimaksud. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS versi 25, semua item pernyataan pada variabel manajemen keuangan dan kinerja perusahaan menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (0,361) dengan tingkat signifikasi < 0,05. Hal ini menunjukkan setiap pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel manajemen keuangan (X) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,812, sementara variabel kinerja perusahaan (Y) memiliki nilai 0,789. Kedua nilai ini melebihi batas minimum reliabilitas (α > 0,6), yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki konsistensi internal yang tinggi. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai reliabel dan mampu menghasilkan data yang stabil serta dapat diandalkan untuk pengujian hipotesis.

3.2 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi asumsi distribusi normal sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, didapatkan nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Kondisi ini mengindikasikan tidak adanya penyimpangan yang dapat diterapkan dengan layak. Data yang berdistribusi normal juga menunjukkan bahwa jawaban dari responden relatif homogen, tanpa adanya nilai ekstrem yang dapat mengganggu hasil analisis statistik.

3.3 Uji Regresi Linear Sederhana

	Variabel
	Koefisien (B)
	t hitung
	Sig.
	Kesimpulan

	Konstanta
	12,321
	-
	-
	-

	Manajemen Keuangan (X)
	0,547
	3,742
	0,001
	Signifikan


Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025.
Persamaan Regresi: Y = 12,321 + 0,547X
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit skor pada variabel manajemen keuangan akan meningkatkan skor kinerja perusahaan sebesar 0,547 unit. Nilai t hitung sebesar 3,742 dengan tingkat signifikansi 0,001 (< 0,05) mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara manajemen keuangan dan kinerja perusahaan di sektor keuangan. Dengan kata lain, semakin baik penerapan praktik manajemen keuangan, semakin tinggi pula tingkat kinerja perusahaan yang dapat dicapai.
3.4 Koefisien Determinasi (R²)
Nilai R = 0,601 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara manajemen keuangan dan kinerja perusahaan, sedangkan nilai R² = 0,362, mengindikasikan bahwa 36,2% variasi kinerja perusahaan dapat dijelaskan oleh manajemen keuangan. Sementara itu, 63,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kepemimpinan, budaya organisasi, strategi pemasaran, inovasi produk, dan faktor eksternal ekonomi. Hasil ini mengimplikasikan bahwa meskipun manajemen keuangan memiliki pengaruh yang signifikan, kinerja organisasi tetap dipengaruhi oleh kombinasi faktor manajerial dan non manajerial lainnya yang perlu dikelola secara sinergis.

3.5 Pengaruh Manajemen Keuangan terhadap Kinerja Perusahaan di Sektor Keuangan
Hasil penelitian ini mendukung teori Gitman & Zutter (2015) yang menyatakan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mencapai efisiensi operasional dan profitabilitas jangka panjang. Aspek penting yang menentukan keberhasilan keuangan perusahaan eliputi pengendalian kas, perencanaan investasi, serta pemanfaatan sumber daya secara optimal. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Sari & Nugroho (2021), yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan sistem keuangan yang terstruktur mampu menjaga kinerja positif di tengah fluktuasi ekonomi.
Berdasarkan hasil survei, responden mengungkapkan bahwa perencanaan anggaran yang jelas, pencatatan transaksi keuangan yang sistematis, dan evaluasi berkala terhadap arus kas merupakan tiga faktor utama yang mendukung peningkatan efektivitas dan efisiensi operasional usaha. Bagi mahasiswa, penerapan prinsip-prinsip manajemen keuangan dalam kegiatan pribadi atau organisasi terbukti meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat keputusan keuangan yang rasional. Di sisi lain, bagi pengusaha UMKM, disiplin dalam mengelola laporan keuangan membantu mereka mengurangi biaya operasional dan menjaga stabilitas arus kas.
Selanjutnya, penelitian ini mengonfirmasi bahwa kesadaran akan pentingnya penganggaran dan kontrol keuangan menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Banyak pelaku usaha yang sebelumnya tidak mencatat keuangan kini mulai menggunakan aplikasi sederhana seperti Excel atau aplikasi pembukuan untuk mengontrol arus kas dan keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dikalangan pelaku usaha kecil dan mahasiswa secara nyata berkontribusi pada peningkatan kinerja ekonomi mereka.
Dari perspektif akademis, hasil ini memperkuat pandangan bahwa manajemen keuangan bukan sekedar konsep teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan oleh individu dalam berbagai skala organisasi. Dengan menerakan prinsip perencanaan, pengendalian, dan evaluasi keuangan yang baik, setiap entitas baik itu perusahaan besar maupun UMKM dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi, meningkatkan daya saing, dan memperkuat kinerja jangka panjang.
5.   Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden yang terdiri dari mahasiswa program studi manajemen dan pelaku usahan kecil disektor keuangan, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Analisis menunjukkan bahwa semakin baik penerapan prinsip-prinsip manajemen keuangan seperti perencanaan, penganggaran, penengendalian, dan evaluasi keuangan, maka semakin tinggi pula efisiensi dan profitabilitas organisasi. Hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,001 (< 0,05) dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,362 yang berarti bahwa penerapan manajemen keuangan menjelaskan 36,2% variasi terhadap kinerja organisasi. Sementara, separuhnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepemimpinan, strategi bisnis, dan inovasi. Temuan ini memperkuat teori Brigham & Houston (2019) yang menegaskan bahwa pengelolaan keuangan yang efektif berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan.
Mahasiswa yang memahami dasar-dasar manajemen keuangan terbukti lebih mampu mengelola kegiatan organisasi atau usaha kecil dengan efisien, sementara pelaku UMKM yang disiplin dalam pencatatan dan evaluasi keuangan dapat mengurangi biaya operasional serta menjaga stabilitas arus kas. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan pentingnya edukasi dan literasi keuangan bagi pelaku usaha dan mahasiswa. Literasi keuangan yang baik mendorong individu untuk berpikir kritis dalam mengelola sumber daya ekonomi, mengambil keputusan investasi yang tepat, serta memahami risiko keuangan yang mungkin muncul. Dalam konteks UMKM, kemampuan untuk menyusun anggaran dan mengevaluasi kinerja finansial menjadi kunci utama untuk mencapai stabilitas usaha di tengah fluktuasi ekonomi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi lembaga pendidikan dan pelaku bisnis dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan kapasitas manajemen keuangan di berbagai sektor ekonomi.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan manajemen keuangan yang profesional sanagt penting untuk membentuk organisasi yang efisien, kompetitif, dan berkelanjutan, upaya untuk memperkuat literasi keuangan dikalangan mahasiswa dan pelaku usaha kecil perlu terus didorong sebagai langkah strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
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